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Ilmu ekonori, bahkan ajaran-ajaran konvensionil mengenai
ekonomi pembangunan, menganggap modal semata-mata sebagail fak-
tor produksi dan bukan sebagai kekuatan. Kalaupun di situ di-
bahas sebagai kekuatan, kekuatan ini diartikén sebagai sumber
yang nenghasilkan produk dan bukan sebagai sumber yaﬁg menju=

rus ke arah kekuasaan.

Antara modal dan.prddﬁk terdapat "capital-output ratio”
atau COR sebagal penghubung kwantltatlf, dalam artian: jumlah
produksi adalah hasil dari jumlah ﬁodal dibagi ocleh COR. Dengan
perkataan lain, apabila COR sudah diketahui dan tingkat pro-
duksi yang dikehendaki, sektoral atéupun global, sudah dite-
fapkan, maka jumlah medal yangvdiperlukdn dapat dihitung. Bila
_kemudian‘ternyata tabungan nasicnal tidak cukup besar untuk
' mendukung jumlah nodal yang diperlukan itu, kekurangannya di-
isi dengan modal asing yang-didataﬁgkan dari luar negeri., Maka
dipandang dari sudut ini'jeias bahwa secara aritmetis modal
asing adalah "peléngk&p"semata-mafa dan begini pulalah kiranya
jaian pikiran rencana PELITA ITI. Berhubung ia hanya berfﬁhgsi
sebagai pelengkap, untuk menghadapihyé 5ud¢h culkup deng;n usa-~
ha dan kebi jaksanaan yang ditujukan ke arah'pengembaﬁgén dunia
usaha -serta pembangunan industri nasional, melalui, antara
lain, peryediaan danalkredit yang besar dan persyaratan pinjan-

an yang relatif ringan antuk pengusaha lemah,.

- Ilrmu politik, sebaliknya, melihat modal sebagai kekuatan
dén.kekuaéaan, melalui pengerfian."ekonomi dominan", dan hal
ini_banyak sedikitnyva sesuai dehgan tanggapan instinktif vang
hidup di kalangan rakyat biasa,tterutama séjauh yang mengenai
rrodal asings. Kalaupun ilmu ckonomi mclihat'modal sebagai fak-
tor dan sumber produksi dan mengabaikan aspek kekuatan dan ke-
Zuasaan yang juga dikandungnya, hal itu bukanlah karena ilnu-
ini keliru. Pandangan yang demikian dipegang teguh semata-mata
untuk menjaga kemurnian disiplinnya 3endiri, yang jelas hendak
dibedakan dari disiplin pengetahuan lainnya. Yang keliru ada-
lah bila kita hendak memecahkan persoalanh masyarakat yang



begitu kempleks melalui intellegensi rasicnil dan ilmiah dari

hanya satu disiplin, dalam hal ini ilmu clkoneni. Perbuatan

yang demikian sempit dapat rmeribawa akibat yang fatal, lebih-

lebih karena ilru ekonomi; sebagairana halnya dengan ilmu=-ilou

sosial lzinnya, tidak mempunyail "lahoratoriun® Adi mana dapat A
ditest lctih dahulu pikiran dan formule dedulztifnya scbelum

ia diterapkan kepada realitas kechidupan nasyarakat. _

Kiranya perlu disadari bahwa begitu kita memutuskan mo-
dal dan investasi asing toleh masuk,'iita sebenarnya nulail
dari saat itu sudah merubah dimcnsi dan sifat ckoncomi kita,
terlepas dari scal apakah modal tersebut hanya pelengkap atau
tidak, juga terlepas dari scal apakah ia boleh diinvestir hanyva
di sektor tertcentu dan sama sekali dilarang ditanam di Dbidang
tertenﬁu lainnya.

Dimensi elkonomi kita menjadi berubah karena dengan membe-
ri izin rodal asing untuk masuk, kita membulka ekonomi kita se-
hingga dunia usaha di mana bekerja pengusaha~pengusaha kita
rmenjadi bertambah luas. Di dunia usabha yang hertambah luas itu
mereka ini bertemu dengan lebih banyak usahawan asing, berha-
dapan dengan lebih banyak ragam berproduksi, lebih banyak cara
memasarkan hasil produksi, tetapi dengan kondisi modal, teknik
dan pengalanan yang tidak seimbang. Sifat ckonomi kita menjadi
berubah karena dengan masuknya modal, ketrarmpilan telnis dan
pengalaman asing itu ekonomi kita menjadi harus kompetitif,
harus sanggup bersaing dengan ckonomi dan usaha yang datang
‘dari luar. Dan bukan ini saja. Melalui masulknya modal dan in-
vestasi asing ini eckonori kita menjadi bherhadapan langsung ti-
dak hanya dengan ckcnomi asing yang lpmobil. Ia sebaliknya ber-
hadapan dan terlibat dengan dunia usaha asing yang Dbhergerax de-
ngan ritne yang pesat sekali, terus menerus berubah, .4di
dan dijiwai oleh suatu "romantisme teknologik". Hal ini mengha-
dapkan para pengusaha kita dengan lebih banyak ketidakpastian 2
terutarma sejauh yang mengenai tuntutan dan netode management
industriil modern. . B -

Apabila dimensi dan sifat dari hal yang dihadapi telah
berubah, tentu hakikat persoalan yang berhubungan dengan hal
tersebut menjadi berubah pulza dan karenanya bhentulr dan cara
permecahan yang dipikirkan mengenal persocalan tersebut seharus- o
nya menjadi lain. Bukan lagi kredit, penyuluhan, birbinzan guna
pengembangan dunia usaha . dan perbangunan industri, dalam bentuk
ysaha meningkatlkan kegiatan dunia usaha, meningkatkan Deranan

golongan. skonomi lemah dan mengembanglan kegiatan koperasi,



mengutamakan pengembangan usaha-usaha yang Danyal menyerap te-
naga dan meningkatkan penyebaran kegiatan usaha ke daerah-daerah,
seperti yang dirumuskan cleh rencana PELITA II. Semua usaha-
usaha tersebut memang diperlukan, tetapi titik berat perhatian
dan usaha sudah tidak boleh di situ lagi. Titik berat kini ha-
rus dialihXkan pada usaha perumusan kembali sistim kerja birckrat-
teknisi-pengusaha, bentuk, sistin dar mekanisme kerja lembaga-
lembaga nasional, baik pemerintah maupun swasta, vang seriuanya
ditujukan ke arah menaikkan daya-bersaing dunia usaha dan in-
dustri nasional, baik bersaing di dalam maupun di luar negeri.
Prestasi tidak lagi dinilai berdasarkan kwantitas produksi se-
tiap bidang usaha dan sektor industri, tetapi berdasarkan. re-
sultat yang dipercleh di dalam berhacdapan secara bersaing de=
ngan dunia usaha dan industri aéing, baik di dalam maupun di

luar negeri.

Hungkin ada argumen yang mengatakan bahwa sebelum dipupuk
untuk sanggup bersaing, adalah layak bila dunia usaha kita di-
bina dahulu untuk dapat berke@bang. Jalan pikiran demilitian me-
nurut hemat kami tepat sebelum modal dan investasi asing di-
izinkan masuk ke dalam negeri. Sekarang ekcncmi asing sudah
ada dalar dunia usaha nasional, maka itu seharusnya sekaligus
mengembangkan dan menaikkan daya bersaing dan dengan aksen pa-
da usaha yang terakhir disebut itu. Harus diakui bahwa usaha
menaikkan daya berséing dunia usaha dan industri kita bukan
scal yang sederhana., Setiap cabang usaha dan industri memeriu-
kan cara dan perhatian yang tersendiri, yang secara khas ber-
hubungan dengan situasi dan kondisi rasing-masing yang unik.
Maka itu untuk memikirkan cara menanggulangi persoalan ini ki-
ranya perlu dibentuk satu komisi khusus, komisi modernisasi
dunia usaha dan industri, yang anggotanya tidak hanya terdiri
dari tecoretisi yang berasal dari berbagéi macam disiplin serta
pPejabat-pejabat dari berbagai departemen darn lembaga pemerintah-
an yang bersangkutan, tetapi juga para usahawan, karena mereka
ini yang langsung merupakan pemain dan pemegang peranan; bila .
perlu dapat juga diikutsertakan usahawan asing yang sudah ber--
operasi di sini karena di antara mereka ini tidak jarang yang
mempunyai iktikad baik, hanya kita saja yang tidak sanggup me-
manfaatkan pikiran dan pengalamannya. Hasil kerja komisi ini
Ikelak seharusnya diserahkan kepada pemerintah untuk Xkemudian
diolah dan diintegrir ke dalam proses pPerencanaan nasional
kita, sesedikitnya sebagai pedoman penuntun di dalam mempersi-

apkan perencanaan,



Adapun missi pokok komisi khusus itu sesedikitnya adalah
seperti berikut: pertama, memikirican cara

merintah, melaluyi Izebl jaksanaannya, dapat menciptakan satu

milieu ekonomi, sosial dan politik yangz tidalk hanya memungkin-

i
kan perkembangan industri tetapi lehih-lebih membuat cransfor~
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masi yang diakibatkan perkembangan itu rmenjadi lebih dapat di-
terima cleh orang-orang yang tersanglut dan terkena; dalam
rangka ini‘perhat an yang khusus harus dilterikan kepada bebe~
rapa aksi tertentu seperti politik benempatan tenaga dan for-
masi prcfessionil, brasarana, riset industriil, penyuiuhan elo-
nomi, dan lain-lzin, Kemudian, memikirkan tindakan-tindakan
langsung yang'ditujukan guna mempercepat proses modernisasi
sektor-sektor industri tertentu untul mempermudah perubahan
{(conversion) yang hendak di jalankan ocleh Dbeberapa perusahaan
dalam sektor industri tertentu. Selanjutnya, menggariskan
"aturan bermain® yang diperlukan bagi perusahaan-peruszhaan Jdi
dalam menjalankan fungsi produktifnya dengan seminimun mungkin
hambatan Tirokratis dalam satu ekononi dengan sistim pasar yang
bersaingan, LAkhirnya, memikirkan cara mengembangkan dalam masya-
rakat sebagai keseluruhan satu mentali itas, satu spirit indus-
triil, yang dalan dirinya mencerminkan pengertian dan kesadaran

yang mendalar 4i kalzngan para poenanzzun ayal Junia uscha,
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pelitik, pemerin tahan, intelektuil, tentang semua hal vang di-~
tuntut oleh pPertumbuhan. daya bersaing dari industri dan usaha
nasicnal, Missi yang comprehensif seperti ini dimaksudkan su-
paya pertumbuhan dunia usaha dan industri nasional kelak tidalk
lagi merupakan satu faktor ketidakpastian berhubung ia adalah
hasil dari kebijalksanaan parsiil yang berdiri sendiri-~sendiri,
tetapi satu faktor kebanggaan nasional berhubung ia adalah
hasil dari suatu keseluruhan kebi jaksanaan yang bailt tujuan

maupun alatnya ditetapkan secara konsisten,

Sebagai penutup kiranva perlu disimpuilan bahwa modal-
asing diperlukan untuk membangun cekononi nas 1onu1. Walaupun
Secara aritmetis modal tersebut dapat dianggap secbagai hanya
“"pelengkap®, tidak holeh di iiupakan bahwa ia tetap merupakan
satu "kekuatan". Namun begitu terh adap kekuvatan itu kita tidak
perlu takut dan menutup diri seperti siput yang masuk ke dalam
rumahQEerangnyag vang kita perlukan adalah Persiapan-persispan
yang tepat, bila tidak kita akan mengalami akibat-akibat vang
fatal. Memikirkan persiapan-versiapan tersebut terang bukan
Peker jaan yang sederhana, maka itu perlu dibentuk satu komisi

is

kKhusus yang berdasarkan missinya dapat disebut sebagai "komi i



modernisasi dunia usaha dan industri®. Adapun missi pokoknya
btukanlah mengembangkan Adunia usaha dan industri‘tetapi memper=
rokch daya bersaing dunia usaha dan indusiri nasional. Sebe-
narnya komisi seperti ini seharusnya sudah dibentuk dahulu pa-
dn saat kita memutuskan untuk mengizinkan pemasukan modal asing,
yvaitu pada'saét diundangkannya undang~undang FlA, Namun belum
terlambat bila dilihat dari sudut Repelita III di mana pemba-
ngunan sektor sndustri akan ditujukan pada usaha meninglkatkan
pengolahan bahan baku menjadi bahan jadig bila demikian pada
saat itu kelak pasti sudah diperlukan sekali adanya kekuatan
bersaing yang riil dari ‘dunia usaha dan industri kita, baik éi
dalam maupun di luar negeri, baik di antara sesamanya maupun

terhadap asing.
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